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ABSTRAK  

 
Kelompok anak sekolah dasar merupakan kelompok yang paling rentan terhadap penyakit gigi dan mulut. Masalah 

kesehatan gigi dan mulut ini akan membawa dampak domino yang merugikan masa depan anak jika dibiarkan tanpa 

intervensi. Kegiatan sosialisasi kesehatan gigi dan mulut perlu dilakukan sebagai tindakan nyata yang bersifat promotif dan 

preventif. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan promotif partisipatif yang berfokus 

pada peningkatan kapasitas kognitif dan psikomotorik melalui transfer pengetahuan dengan mengoptimalkan metode 

ceramah interaktif dan demonstrasi cara menyikat gigi. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 1 Kereng Bangkirai dengan 

sasaran seluruh siswa kelas VI. Tim penyuluh melibatkan dosen, mahasiswa, dan tenaga pendidik dari Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan rata-rata nilai siswa sebelum 

mendapatkan penyuluhan sebesar 61,8 dan mengalami peningkatan rerata nilai menjadi 73,45. Hasil kegiatan pengabdian 

ini menunjukkan bahwa penyuluhan melalui ceramah interaktif dan demonstrasi cara menyikat gigi berhasil meningkatkan 

kapasitas kognitif serta psikomotorik siswa kelas VI SD Negeri 1 Kereng Bangkirai mengenai kesehatan gigi dan mulut. 

 

Kata kunci: Anak usia sekolah; ceramah interaktif; kesehatan gigi dan mulut 
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ABSTRACT 

 
The group of elementary school children is the most vulnerable group to dental and oral diseases. These dental and oral 

health problems will have a domino effect that is detrimental to children's future if left unchecked. Dental and oral health 

socialization activities need to be carried out as real actions that are promotive and preventive. This community service 

was carried out using a participatory promotive approach that focuses on increasing cognitive and psychomotor capacity 

through knowledge transfer by optimizing interactive lecture methods and demonstrations of how to brush teeth. The 

activity was carried out at SD Negeri 1 Kereng Bangkirai with the target of all grades VI students. The extension team 

involved lecturers, students, and educators from the Faculty of Dentistry, University of Muhammadiyah Palangkaraya. 

The results of the service activities showed that the average score of students before receiving counseling was 61.8 and 

there was an increase in the average score to 73.45. The results of this service activity show that counseling through 

interactive lectures and demonstrations on how to brush their teeth has succeeded in increasing the cognitive and 

psychomotor capacity of grade VI students of SD Negeri 1 Kereng Bangkirai regarding dental and oral health. 

 

Keywords: Dental and oral health; dental health; interactive lecture; primary school-age 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas hidup seseorang sangat dipengaruhi oleh kesehatan gigi dan mulut karena hal ini merupakan 

bagian integral dari kesehatan tubuh secara keseluruhan, terutama pada masa tumbuh kembang anak. Rongga 

mulut tidak hanya berperan sebagai organ fungsional pencernaan, melainkan jalur masuk utama nutrisi ke dalam 

tubuh.1 Anak sekolah dasar memerlukan gizi optimal untuk menunjang perkembangan fisik serta kognitif. Oleh 

karena itu, menjaga kondisi gigi dan mulut yang sehat dan terbebas dari penyakit serta memiliki fungsi yang 

baik adalah hal yang perlu menjadi perhatian agar tidak mengganggu produktivitas dan tidak menghambat 

tumbuh kembang anak.2,3 

Kelompok anak sekolah dasar merupakan salah satu kelompok yang paling rentan terhadap penyakit gigi 

dan mulut. Berdasarkan hasil SKI 2023, masalah kesehatan gigi dan mulut pada penduduk berumur ≥ 3 tahun 

adalah 56,9%, dengan persentasi masalah kesehatan gigi dan mulut di Kalimantan Tengah adalah sebesar 52,9% 

4. Tingginya angka karies pada anak umumnya dipicu oleh beberapa faktor. Pertama, anak sekolah dasar yaitu 

usia 6 - 12 tahun merupakan masa transisi dari gigi susu ke gigi permanen.5 Kelalaian menjaga gigi susu sering 

kali dianggap sepele oleh orang tua, padahal kerusakan pada gigi susu dapat mengganggu pertumbuhan struktur 

gigi permanen di bawahnya.6 Kedua, tingginya konsumsi makanan kariogenik yang bersifat manis dan lengket 

di lingkungan sekolah, serta kurangnya kesadaran dan keterampilan anak dalam menyikat gigi dengan metode 

yang benar serta pada waktu yang tepat.7 
Masalah kesehatan gigi dan mulut ini akan membawa dampak domino yang merugikan masa depan anak 

jika dibiarkan tanpa intervensi. Rasa nyeri akibat gigi berlubang dapat menurunkan konsentrasi belajar, memicu 

absensi sekolah dan menurunkan prestasi belajar anak. Kondisi sakit gigi akan berisiko memicu gangguan 

nutrisi hingga stunting dalam jangka panjang.3,8 

Sekolah Dasar merupakan institusi yang paling strategis untuk melakukan intervensi kesehatan. Anak 

usia SD khususnya yang berada di rentang usia 7 - 12 tahun, jika ditinjau dari teori perkembangan kognitif 
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mayoritas berada pada tahap operasional konkret. Pada usia ini, anak-anak berada dalam fase golden age untuk 

pembentukan karakter, mereka sangat reseptif terhadap informasi baru dan cenderung lebih mudah untuk 

membentuk kebiaasan baru yang lebih baik.9,10 

Upaya kuratif saja tidak akan cukup untuk menyelesaikan masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak. 

Hal ini didasarkan pada fakta bahwa jaringan keras gigi tidak memiliki kemampuan regenerasi seluler, sehingga 

pencegahan terjadinya kerusakan struktural jauh lebih efektif daripada tindakan restoratif.11 Pendekatan kuratif 

dalam kedokteran gigi modern kini mulai digantikan oleh paradigma promotif dan preventif sebagai pilar 

utama.12 Selain mampu menekan biaya perawatan kesehatan secara masif, tindakan preventif yang konsisten 

terbukti berhasil menurunkan indeks plak dan akumulasi bakteri kariogenik sebelum manifestasi klinis karies 

terbentuk 13. 

Sekolah Dasar Negeri 1 Kereng Bangkirai merupakan sekolah yang berada di Kawasan Wisata Air Hitam 

Sungai Sebangau yang menjadi salah satu ikon pariwisata Kalimantan Tengah dengan karakteristik air di 

kawasan ini memiliki tingkat keasaman (pH) yang cenderung rendah.14 Sehingga masyarakat yang ada di sekitar 

aliran sungai ini memiliki risiko kerusakan gigi yang lebih tinggi jika tidak disertai dengan perilaku sehat untuk 

menjaga kebersihan gigi dan mulut. Hal ini menjadikan kawasan ini sebagai titik strategis untuk melakukan 

intervensi promotif dan preventif yang menjembatani kesenjangan pengetahuan dan keterampilan merawat gigi 

pada siswa. Melalui edukasi dan praktik sikat gigi bersama yang menyenangkan, anak-anak diharapkan dapat 

membiasakan diri menjaga kebersihan gigi dan mulut secara mandiri hingga dewasa.  Sinergi antara pihak 

sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua, kegiatan ini diharapkan mampu menekan prevalensi karies, 

meningkatkan derajat kesehatan anak, serta mendukung terwujudnya generasi emas Indonesia yang sehat dan 

berprestasi. 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan dilaksanakan pada 1 April 2026 di SD Negeri 1 Kereng Bangkirai dengan melibatkan dosen, 

mahasiswa, dan tenaga pendidik dari Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Palangkaraya.  

Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam program pengabdian masyarakat ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 1 Kereng 

Bangkirai yang berjumlah 41 orang. 

Metode Kegiatan 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan promotif partisipatif 

yang berfokus pada peningkatan kapasistas kognitif dan psikomotorik. Pengabdian masyarakat ini terdiri dari 

dua kegiatan, yaitu pemberian penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan metode ceramah interaktif 

tentang persepsi siswa yang masih belum tepat terkait kesehatan gigi mulut dan cara menjaganya. Kegiatan 
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kedua adalah demonstrasi cara menyikat gigi yang baik dan benar dilanjutkan dengan sikat gigi bersama 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan program pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan pengetahuan dan 

peningkatan kualitas keterampilan menyikat gigi siswa kelas VI SD Negeri 1 Kereng Bangkirai setelah 

diberikan penyuluhan kesehatan gigi mulut. 

Metode Evaluasi 

Siswa mengerjakan kuesioner perilaku kesehatan gigi dan mulut berisikan 8 pertanyaan skala Guttman 

sebelum dan sesudah penyuluhan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan program edukasi kesehatan gigi dan mulut 

pada tingkat sekolah dasar di kawasan Wisata Air Hitam Sungai Sebangau.  Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 

VI SD Negeri 1 Kereng Bangkirai dengan total siswa sebanyak 41 orang (Gambar 1). Dari tabel karakteristik 

responden, diketahui bahwa mayoritas perempuan (58,5%) dengan jumlah laki-laki sebanyak 17 orang (41,5%) 

(Tabel.1). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n Persentase (%) 

Perempuan 24 58,5 

Laki-laki 17 41,5 

Total 41 100 

Hasil program pengabdian masyarakat ini menunjukkan terdapat peningkatan nilai rata-rata pengerjaan 

soal sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan (Gambar. 1). Data menunjukkan peningkatan nilai pengetahuan 

siswa ke arah yang lebih positif. Pengerjaan soal sebelum dilakukan penyuluhan didapatkan rerata nilai 61,8 

dan mengalami peningkatan yang cukup besar dimana rerata nilai menjadi 73,45. 

 
Gambar 1. Rerata Hasil Pretest dan Postest Responden 
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Keberhasilan peningkatan nilai ini membuktikan bahwa metode penyuluhan yang diaplikasikan efektif 

untuk meningkatkan kognitif anak. Karakteristik siswa sekolah dasar berada pada rentang usia 7 – 12 tahun 

berada pada fase operasional konkret.10 Rentang konsentrasi anak usia sekolah dasar yang relatif pendek, 

menjadikan metode ceramah interaktif dua arah membuat mereka lebih mudah menerima apa yang disampaikan 

pemateri.15 Dalam ceramah interaktif, setiap materi diselingi dengan pertanyaan pemicu, kuis berhadiah, atau 

yel-yel penyemangat, sehingga perhatian anak tetap terjaga dari awal hingga akhir sesi (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan nilai siswa membuktikan bahwa media, metode, dan materi edukasi yang disampaikan 

efektif dan berhasil dipahami oleh responden. Pesan-pesan kesehatan seperti cara menyikat gigi yang benar, 

waktu menyikat gigi, bahaya makanan manis, dan waktu kunjungan rutin ke dokter gigi berhasil diserap ke 

dalam memori jangka pendek siswa.16 Kenaikan nilai post-test ini adalah bukti validasi kuantitatif bahwa 

responden yang tadinya tidak tahu atau keliru kini telah memiliki pemahaman yang benar secara teoritis 

mengenai kesehatan gigi dan mulut.17 

Tabel 2. Distribusi Keterampilan Menyikat Gigi Siswa Kelas VI SD Negeri 1 Kereng Bangkirai 

Aspek Keterampilan Motorik 
Jumlah Siswa Melakukan 

dengan Benar 
Persentase 

Menggunakan pasta gigi berfluoride 35 85,4% 

Menggosok gigi bagian depan dengan gerakan naik turun 34 82,9% 

Menggosok gigi bagian samping kanan dan kiri dengan 

gerakan memutar 

30 73,2% 

Menggosok gigi bagian kunyah dengan gerakan maju mundur 35 85,4% 

Menggosok gigi bagian dalam dengan gerakan mencongkel 35 85,4% 

Menggosok gigi dengan erakan dari arah gusi ke gigi 25 61% 

Menyikat lidah 31 75,6% 

Menyikat gigi selama 2-3 menit 28 68,3% 

Tabel 2 menyajikan kualitas keterampilan siswa kelas VI SD Negeri 1 Kereng Bangkirai saat melakukan 

praktik sikat gigi bersama (Gambar 3). Secara umum, kemampuan menyikat gigi anak sudah sangat baik setelah 

siswa melihat secara langsung demonstrasi cara menyikat gigi. Hal ini ditunjukkan dengan 85,4% siswa berhasil 

meniru gerakan yang benar di area gigi depan dan permukaan bagian kunyah. Sedangkan, gerakan memutar di 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan ceramah Interaktif 
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area gigi samping kanan dan kiri memiliki persentasi yang lebih sedikit yaitu 73,2%. Persentasi siswa yang 

melakukan prosedur penyikatan lidah juga sudah cukup baik yaitu 75,6%. Meski demikian, aspek ketelitian 

adaptif masih menjadi catatan, di mana hanya 61% siswa yang mampu menerapkan arah sikat dari gusi ke gigi 

secara tepat dan waktu menyikat gigi ideal selama 2 -3 menit dilakukan sebanyak 63,8% anak. Perbedaan 

persentasi dari masing-masing gerakan menyikat gigi yang dilakukan anak-anak berhubungan dengan kebiasaan 

motorik yang sudah terbentuk bertahun-tahun.18 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi pasca demonstrasi mengonfirmasi bahwa fenomena mengubah perilaku atau kebiasaan 

anak jauh lebih menantang dan membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekadar menaikkan skor 

pengetahuan. Kesenjangan psikomotor ini disebabkan oleh adanya resistensi memori otot anak.19 Metode 

demonstrasi satu kali kunjungan hanya berfungsi sebagai pemantik kesadaran awal. Untuk benar-benar 

mengubah gerakan psikomotor yang benar menjadi sebuah kebiasaan yang persisten, diperlukan latihan repetitif 

yang harus selalu diawasi secara berkala di lingkungan sekolah dan rumah.20 

Menyikat gigi adalah praktik sederhana namun sangat penting untuk menjaga kesehatan mulut. 

Menyikat gigi secara teratur dapat meminimalkan akumulasi plak, yang berujung pada penurunan risiko 

kejadian masalah gigi seperti karies gigi dan periodontitis, yang keduanya umumnya dikaitkan dengan 

penumpukan plak. Mengikuti teknik menyikat gigi yang tepat, memilih sikat gigi yang tepat, dan memahami 

hubungan antara kesehatan mulut dan kesejahteraan secara keseluruhan dapat mengarah pada kehidupan yang 

lebih sehat. Peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan adalah modal awal yang sangat baik, mengingat 

kegiatan ini baru pertama kali dilakukan di SD Negeri 1 Kereng Bangkirai. Tujuan dari kegitan yang telah 

dilakukan adalah agar keterampilan menyikat gigi anak yang baik dan benar dapat bertahan menetap menjadi 

suatu kebiasaan. Diperlukan pendekatan pemberdayaan di lingkungan sekolah seperti pelatihan guru kelas dan 

adanya dokter gigi kecil sebagai pengawas harian pasca-kegiatan, agar terjadi pemantauan yang repetitif dan 

berkelanjutan. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Demonstrasi Cara Menyikat Gigi dan Sikat Gigi Bersama Siswa Kelas VI               

SD Negeri I Kereng Bangkirai 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat mengenai kesehatan gigi 

dan mulut di SD Negeri 1 Kereng Bangkirai dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan dengan metode 

ceramah interaktif dan demonstrasi sikat gigi bersama sebagai sarana penyampaian informasi mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kualitas keterampilan menyikat gigi siswa kelas VI SD Negeri 1 Kereng 

Bangkirai. Pemantauan yang repetitif dan berkelanjutan perlu dilakukan melalui pendekatan pemberdayaan di 

lingkungan sekolah untuk memastikan teori dan keterampilan yang sudah dipelajari dapat menetap menjadi 

sebuah kebiasaan. 
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